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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: The main problem faced by Sumber Rejeki chicken farmers
Received August 17, 2024 is the provision of feed that meets nutritional needs, but is

Revised September 25, 2024 affordable. On the other hand, the people of Hulawa Village
Accepted October 27, 2024 are faced with the problem of the large amount of low grade
vegetable waste and vegetable parts that cannot be
consumed by humans. Vegetable waste that accumulates

Keywords: and rots, can cause environmental pollution and strong odors
Chicken, Silage, Vegetable in landfills. Therefore, as an alternative to reduce the
Waste potential for pollution as well as establishing mutually

beneficial cooperation in problem solving, it is necessary to
utilize vegetable waste into raw materials for chicken feed.
This community training activity aims to inform and practice
directly in processing market vegetable waste into chicken
feed. Counseling and direct practice of making feed,
assistance during training, and observation of the results of
activities. Three types of vegetable waste with the highest
amount used as raw material for pellets are cabbage, white
cabbage leaves, and mustard greens. The results of the
activity showed that there was an increase in knowledge and
skills in the utilization of vegetable waste into chicken feed.
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A. Pendahuluan

Peningkatan jumlah penduduk harus diiringi dengan peningkatan
penyediaan sumber protein, hal ini penting, karena peningkatan gizi pada
masyarakat akan berkorelasi dengan peningkatan kualitas dari generasi muda.
Selama ini, pemenuhan sumber protein dapat berasal dari bidang perikanan
maupun peternakan. Dalam bidang peternakan, sumber protein tidak hanya
diperoleh dari daging merah saja, yaitu dari daging sapi, namun juga dipenuhi dari
daging ternak yang lain yaitu dari daging babi, kambing atau domba, dan unggas.
Dibandingkan dengan daging yang lain, daging unggas yaitu daging ayam broiler
berdasarkan jumlahnya masih berada pada urutan teratas dalam hal memenuhi
kebutuhan akan daging bagi masyarakat Indonesia. Hal ini wajar, karena harganya
yang memang jauh lebih murah dibandingkan harga per kilogram daging yang lain.

Jumlah populasi unggas di Indonesia setiap tahun semakin meningkat,
fakta ini juga didukung oleh pengembangan kemitraan yang terjalin antara
perusahaan perunggasan dan masyarakat Indonesia. Tentunya ini akan berimbas
pada tuntutan sumber pakan untuk memenuhi populasi unggas yang banyak
tersebut. Ditegaskan pula oleh (Sunarminto, 2010) bahwa keberhasilan usaha
peternakan, salah satunya ditentukan oleh ketersediaan pakan yang cukup bagi
ternaknya. Berbagai alternatif dilakukan oleh peternak untuk menyediakan pakan
bagi ternaknya di masa pendemi akibat harga pakan yang tidak menentu. Alternatif
sumber pakan tersebut dapat digunakan sebagai pakan unggas dengan syarat
sumber pakan alternatif ini dapat diperoleh dengan mudah dan tidak menambah
beban biaya pakan. Salah satu alternatif sumber pakan yang murah adalah limbah
sayur.

Limbah sayur dapat berasal dari limbah pertanian sayur untuk konsumsi
manusia maupun jenis-jenis sayur yang tidak layak untuk dijual. Berdasarkan hasil
wawancara dengan petani yang bekerja sebagai pemasok sayur ke pedagang
atau supermarket, jumlah limbah sayur ini cukup banyak setiap harinya. Jenis
limbah sayur tersebut diantarnya daun kol putih, daun brokoli, dan kubis. Jenis
sayur ini mempunyai bagian daun terluar yang menempel saat sayur dipanen
seperti pada kol putih ataupun brokoli. Jika bagian daun ini dipisahkan dari bagian
sayur utama, akan menghasilkan limbah daun yang cukup banyak. Jumlah
sayuran yang tidak layak jual, jumlahnya juga cukup banyak, contohnya sayur
kubis, sayur sawi, sayur pakcoy, dan sayur selada. Padahal menurut hasil

penelitian dari beberapa peneliti, diantaranya oleh (Abun., 2007; Bakshi et al.,
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2016; Das et al., 2019; et al Truong et al., 2019), menjelaskan bahwa limbah sayur
masih mengandung kadar protein 10-19% atau dalam penelitian lain 9- 11% dan
bahkan ada yang mencapai 24%.

Limbah sayur tersebut jika ditambahkan bahanbahan pelengkap pakan dan
mineral, maka sangat berpotensi untuk dijadikan bahan baku pakan ternak ayam.
Kelebihan lainnya jika menggunakan limbah sayuran adalah dapat mensubtitusi
sebagian penggunaan jagung dan kedelai sebagai bahan baku utama pakan
ternak, sehingga sebagian penggunaan jagung dan kedelai dapat dialihkan pada
industri pengolahan lainnya. Ditambahkan oleh Md Salim et al. (2017), pengolahan
limbah yang berasal dari sayuran dapat memberikan dampak positif secara
berkelanjutan untuk lingkungan. Permasalahan lingkungan akan muncul, apabila
limbah-limbah sayur tersebut hanya sekedar dibuang saja, karena akan
menambah massa sampah di TPA (Tempat Pembuangan Akhir). Superianto et al.
(2018) menguatkan dengan pernyataannya bahwa limbah pasar yang berupa
sayuran dapat menyumbang polusi bagi lingkungan pasar, menimbulkan bau
busuk, dan dapat mengakibatkan penyakit. Oleh karena itu, limbah sayur ini perlu
diolah lagi menjadi alternatif bahan pakan ternak terutama untuk ayam, sehingga
akan membantu menurunkan biaya pembelian pakan pabrik, harganya murah,
berkualitas baik, dan mudah didapat. Realita yang dihadapi oleh sektor pertanian
di Indonesia adalah masih banyaknya kelompok petani dan peternak yang ada di
masyarakat yang belum mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksinya.
Kelompok petani masih lebih banyak bergantung pada hasil pertanian sebagai
sumber upendapatan utama tanpa memperhatikan pengelolaan limbah yang
dihasilkan dari usaha pertaniannya misalnya sisa sayur low grade atau limbah
sayur lainnya. Kondisi yang hampir sama juga terjadi pada para peternak atau
kelompok peternak yang rata-rata belum mampu mengelola usahanya dengan
memanfaatkan potensi yang ada atau bekerjasama dengan kelompok tani yang
lain. Sebagian besar peternak ayam skala kecil yang ada di masyarakat, hanya
mengandalkan pakan ternaknya pada pakan jadi atau sisa bahan pangan
konsumsi manusia. Oleh karenanya, sangat dibutuhkan pemberdayaan kelompok
tani kecil yang ada di masyarakat dalam bentuk usaha sinergis antar kelompok
tani, sehingga dapat mendorong penciptaan dan pengembangan usaha tani yang
lebih maju dan produktif. Pernyataan ini juga dikuatkan oleh Widjajanti (2011),
pelibatan kelompok masyarakat dalam pelaksanaan program, akan mendorong

pencapaian tujuan program yang lebih baik. Penjual sayur di pasar umumnya, dan
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yang ada di Kabupaten Gorontalo khususnya, rata-rata menghasilkan limbah
sayur yang cukup besar dari hasil panennya. Limbah hasil pertanian tersebut
berupa bagian tanaman yang tidak digunakan untuk konsumsi manusia contohnya
daun brokoli, daun kubis bagian luar, serta sayuran yang tergolong low grade
karena cacat saat penanganan pascapanen, pemanenan, dan karena serangan
serangga. Kerusakan karena penanganan pascapanen yang tidak tepat, akan
berakibat pada penurunan kualitas sayur dan daya simpan yang semakin pendek.
Kerusakan pascapanen tersebut mencapai 25- 28% (Siswadi, 2007). Selain itu,
ditambahkan oleh Samad (2006), sayuran merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang bersifat mudah rusak, sehingga jika tidak ditangani dengan baik
setelah panen akan mengakibatkan turunnya nilai ekonomis dan nilai gizinya.

Tumpukan limbah sayur ini dapat berpotensi menjadi limbah yang dapat
mengganggu lingkungan, terutama pada sayuran yang mengandung protein dan
kadar air tinggi. Limbah sayur yang mengandung protein tinggi dapat
menghasilkan bau menyengat, sedangkan limbah sayur yang mengandung kadar
air tinggi seperti kubis dan kol dapat menjadi sumber pencemaran lingkungan.
Berdasarkan persoalan tersebut, maka sangat penting untuk menerapkan
teknologi pengolahan kreatif yang mudah dan murah untuk mengatasi masalah
tersebut (Mulyono, 2014; Rusad & Santosa, 2016). Di sisi lainnya, para peternak
kecil yang ada di masyarakat, lebih banyak mengandalkan pakan dari limbah
pangan konsumsi dan pakan jadi yang dibeli di toko pakan ternak. Harga pakan
yang naik turun seiring dengan kenaikan harga bahan baku, juga menjadi masalah
yang cukup berat bagi para peternak kecil untuk mengembangkan usahanya.
Diantara kelompok peternak dan petani yang ada di Desa Hulawa.

Silase merupakan proses pengolahan limbah yang sudah sering dilakukan.
Silase merupakan bahan pakan dari hijauan pakan ternak maupun limbah
pertanian yang diawetkan melalui proses fermentasi anaerob dengan kandungan
air 60 — 70%. Kadar airbahan yang akan diolah menjadi silase tidak boleh terlalu
rendah maupun terlalu tinggi. Untuk bahanbahan yang memiliki kadar air cukup
tinggi (>80%), perlu dilakukan pelayuan, penjemuran atau dikering anginkan
terlebih dahulu sebelum proses pembuatan silase dimulai untuk menurunkan

kadar airnya
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B. Metode
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024 di Desa Hulawa,
Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo. Metode pelaksanaan
kegiatan terdiri dari kegiatan penyuluhan, pelatihan pembuatan pakan
silase
1. Penyuluhan
Pada kegiatan penyuluhan, peserta kegiatan diberikan
pengetahuan berupa ceramah dan diskusi. Materi yang diberikan
berupa informasi umum tentang limbah sayuran pasar, kandungan
nutrisi pakan silase, dan tata cara pembuatan pakan silase dari
limbah sayuran.
2. Pelatihan
Pelatihan yang dilakukan pada pelatihan ini yaitu pelatihan
pembuatan silase dari limbah sayuran pasar dengan pokok
pembahasan yang disampaikan kepada masyarakat Hulawa
dengan pengenalan terhadap apa itu Silase serta pelatihan cara
membuat Silase dari Limbah Sayuran Pasar. Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik, nampan,

pisau, timbangan.

C. Hasil dan Pembahasan
Penyuluhan

Materi yang diberikan adalah mengenai budiaya ayam, pemeliharaan dan
pengolahan limbah pasar sebagai pakan ayam yang kaya nutrisi. Ada beberapa
jenis limbah sayuran pasar dapat digunakan sebagai pakan ternak unggas
diantaranya adalah bayam, kangkung, kubis, kecamba kacang hijau,daun
kembang kol,wortel dan lainnya. Limbah sayuran pasar apabila digunakan sebagai
bahan baku pakan memiliki beberapa kelebihan yaitu memiliki nilai ekonomis
karena dapat menghasilkan beberapa produk yang berguna dan harganya yang
murah, mudah didapat dan tidakbersaing dengan kebutuhan manusia. Selain itu
juga dapat mengurangi masalah pencemaran lingkungan akibat limbah pasar yang
menumpuk. Kelemahan limbahpasar antara lain adalah mudah busuk, voluminous
(bulky) dan ketersediaannya berfluktuasi sehingga diperlukan teknologi
pengolahan pakan untuk membuat bahan menjadi tahan lama, mudah disimpan

dan diberikan pada ternak.
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Pelatihan dan praktek mengolah limbah organik pasar sebagai pakan fermentasi
ayam.

Setelah dilakukan penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan pratek
membuat pakan entok dengan memanfaatkan limbah sayuran. Bahan-bahan yang
dibutuhkan untuk membuat pakan, menyusun formula pakan dan menghitung
kebutuhan bahan. Alat yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
yaitu alat tulis, alas plastik, pisau, talenan kayu, baskom plastik, kantong plastik,
centong plastik, gilingan daging, ayakan plastik, timbangan, tong plastik. Bahan
yang digunakan yaitu ikan rucah, bekatul, sampah organik pasar, molases.
Penyuluhan direalisasikan dalam bentuk ceramah dan diskusi, yang dilaksanakan
pada siang hari, sebanyak dua kali yang diikuti oleh anggota kelompok wirausaha
ternak. Saat praktek membuat pakan organik pasar diikuti oleh seluruh peserta.
Praktek pengolahan limbah organik pasar dilaksanakan untuk lebih meningkatkan
pemahaman peserta secara praktis tentang materi penyuluhan dan dapat
mengaplikasikannya secara nyata pada tahap demonstrasi plot.

Terdapat dua tahapan dalam pelaksanaan praktek ini, pertama pengenalan
alat-alat dan bahan-bahan dilanjutkan dengan praktek proses pengolahan.
Praktek dimulai dengan tahapan :

a) Persiapan alat dan bahan (limbah pasar) yang akan digunakan,

b) Pencacahan limbah pasar,

c) Mixing hasil cacahan limbah pasar dengan bekatul, ikan asin dan

molases dengan perbandingan 5:1:1:1,

d) Kemudian digiling,

e) Hasilnya disimpan rapat di tong plastik, difermentasi minimal 3 hari,

f) Setelah disimpan/difermentasikan pakan siap diberikan ke ternak.

Hasil dari pelaksanaan pelatahn dari penggunaan limbah sayur untuk
pemeliharaan ayam ternyata berimbas terhadap pengolahan limbah sayur dan
peningkatan hasil produksi ayam. Limbah sayur yang tidak terpakai lebih banyak
dibuang atau dibiarkan membusuk, sehingga berpengaruh terhadap lingkungan,
dan jika limbah yang mendekati busuk diberikan ke ternak dapat menyebabkan
ternak menjadi sakit, sehingga pemilik ternak akan mengalami kerugian. Olahan
pakan fermentasi dari limbah sayur yang tidak terpakai berakibat pada
terhindarnya sayuran menjadi busuk dan terhindarnya pembuangan kelingkungan,
sehingga lingkungan terhindar dari pencemaran dan Masyarakat mendapat

pengetahuan tentang penanganan limbah sayuran.
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Gambar 1. Pencacahan limbah sayuran Pasar

Gambar 2. Campuran limbah sayuran Pasar

D. Simpulan

Simpulan dari pengabdian ini adalah:

1. Kegiatan pelatihan tentang Pemanfaatan limbah pasar sebagai pakan
ayam pada masyarakat desa Hulawa telah terlaksana dengan baik dan
lancar. Masyarakat dapat terlibat secara aktif dengan seluruh acara
yang diselenggarakan.

2. Khalayak sasaran meningkat pengetahuan dan keterampilannya dalam
mengelola limbah pasar untuk dibuat pakan unggas.

3. Khalayak sasaran mampu memproduksi pakan buatan dengan

memanfaatkan limbah pasar.
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